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PENGUATAN KARAKTER TANGGUNG JAWAB DAN DISIPLIN 
PADA SISWA MELALUI EKSTRAKURIKULER 
PATROLI KEAMANAN SEKOLAH 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penguatan karakter tanggung 
jawab dan disiplin pada siswa melalui ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah 
di SMA Negeri 1 Surakarta berikut kendala dan solusinya. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di di SMA Negeri 1 
Surakarta. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penguatan karakter tanggung jawab dengan cara latihan fisik, PBB, latihan PJR, 
latihan beladiri, dan latihan mandiri yang dilaksanakan 2 kali seminggu, anggota 
PKS membantu mengkondisikan kegiatan upacara, kegiatan OSIS, memantau 
kegiatan ulang tahun sekolah, dan mengatur lalu lintas, mengikuti kegiatan 
program kerja PKS yang dilaksanakan anggota PKS terdiri dari pemantapan, tri 
generasi, diklat, makrab dan halal bihalal. Kendala yang muncul yaitu terdapat 
anggota kurang rutin latihan, anggota PKS terlambat dalam melaksanakan 
mengkondisikan upacara, memantau kegiatan OSIS dan ulang tahun sekolah, dan  
salah satu program PKS yang kurang efektif yaitu program SIM kolektif yang 
hanya berjalan beberapa periode. Solusi yang dilakukan yaitu teguran, lari keliling 
lapangan push, pembinaan dan kegiatan program kerja PKS pembina lebih 
memaksimalkan dan mengutamakan program kerja tri generasi, diklat, 
pemantapan, makrab dan halal bihalal.Penguatan karakter disiplin dengan cara 
disiplin waktu dalam kegiatan latihan rutin, PBB, pengaturan jalan raya, dan 
mengatur jalannya kegiatan sekolah lainnya, atribut yang digunakan pada saat 
kegiatan Pengaturan Jalan Raya (PJR) mengenakan topi pet putih, manset polantas 
biru putih, ikat pinggang hitam, pluit, sarung tangan putih, sepatu hitam, kaos kaki 
putih dan rompi PJR dan untuk latihan rutin mengenakan sepatu PDH dan ikat 
pinggang, serta menyesuaikan pakaian dalam kegiatan PJR menggunakan pakaian 
dinas harian warna putih lengkap dengan atributnya dan latihan menggunakan 
pakaian dinas lapangan. Kendala yang muncul yaitu kurang disiplin waktu, 
kurang disiplin dalam menggunakan atribut seperti kaos kaki yang kurang panjang 
dan topi ketinggalan, dan untuk disiplin berpakaian lupa bawa baju atau salah 
warna baju dan topi ketinggalan. Solusi yang dilakukan yaitu lari keliling 
lapangan, push up dan pembinaan, teguran saat evalusi bagi anggota PKS yang 
kurang disiplin. 
 









This study aims to describe the strengthening of the character of responsibility and 
discipline in students through the School Security Patrol extracurricular at SMA 
Negeri 1 Surakarta along with the obstacles and solutions. This type of research is 
descriptive qualitative. This research was conducted in SMA Negeri 1 Surakarta. 
Collecting data in this study using interviews, observation, and documentation. 
The data analysis technique in this study used interactive analysis. The results of 
this study indicate that strengthening the character of responsibility by means of 
physical exercise, PBB, PJR exercises, self-defense exercises, and independent 
exercises which are carried out 2 times a week, PKS members help condition 
ceremony activities, student council activities, monitor school anniversary 
activities, and organize events. cross, following the PKS work program activities 
carried out by PKS members consisting of stabilization, tri generations, education 
and training, makrab and halal bihalal. Constraints that arise are that there are 
members who do not exercise regularly, PKS members are late in carrying out 
conditioning ceremonies, monitoring student council activities and school 
anniversary activities, and one of the less effective PKS programs is the collective 
SIM program which only runs for a few periods. The solutions carried out are 
reprimands, running around the push field, coaching and work program activities 
for the PKS builder to maximize and prioritize the tri generation work program, 
education and training, stabilization, makrab and halal bihalal.Strengthening the 
character of discipline by means of time discipline in routine training activities, 
PBB, road management, and regulating the course of other school activities, the 
attributes used during Highway Regulation (PJR) activities are wearing a white 
pet hat, blue and white traffic police cuffs, black belt , whistle, white gloves, black 
shoes, white socks and PJR vest and for routine training wear PDH shoes and a 
belt, as well as adjust clothes in PJR activities using white daily official clothes 
complete with attributes and practice using field service clothes. Constraints that 
arise are lack of time discipline, lack of discipline in using attributes such as socks 
that are not long enough and hats left behind, and for dressing discipline, 
forgetting to bring clothes or the wrong color of clothes and hats are left behind. 
The solution is running around the field, push ups and coaching, reprimand during 
evaluation for PKS members who are less disciplined. 
 
Keywords: character of responsibility and discipline, school security patrol 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU Pasal 1 No.20 tahun 2003). 
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Pendidikan berfungsi sebagai pengembangan diri sendiri secara luas melalui 
lingkungan keluarga, teman dan sang pencipta, serta pengembangan kebudayaan 
bangsa yang beraneka ragam dan pengembangan diri sendiri sebagai warga negara 
yang mampu mempertahankan bangsa dan negara (Neolaka, 2017:17). 
Pendidikan di Indonesia lebih menekankan pada pengembangan 
intelektual, sedangkan hal-hal seperti pengendalian diri, keperibadian tanggung 
jawab dan akhlak masih kurang mendapat perhatian. Melihat kondisi tersebut 
maka penting untuk memperioritaskan pembangunan karakter melalui pendidikan 
karakter, sehingga mampumeningkatan kualitas suatu bangsa yang beretika, 
beriman, bertaqwa, toleran, dan berfikir positif, sebagaimana dalam tujuan dan 
fungsi pendidikan nasional di atas.  Pendidikan karakter sebagai kegiatan yang 
dilakukan secara sadar dan terencana dalam memfasilitasi serta membina peserta 
didik untuk mengambil keputusan secara bijak serta bertanggung jawab sehingga 
mampu memberikan kontribusi positif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
(Ali, 2018:13).  
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan 
dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter atau 
akhlak mulia seseorang secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai standar 
kompetensi. Fungsi pendidikan karakter sebagai pengembangkan kebiasaan dan 
perilaku peserta didik dengan nilai–nilai universal serta tradisi karakter bangsa 
yang religius dan menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta 
didik sebagai generasi penerus bangsa. Harapannya sebagaimana dirumuskan Pala 
(2011) dalam Jurnal International of Social Sciences and Humanity Studies:  
“Character education is a national movement creating schools that foster ethical, 
responsible and caring young people by modelling and teaching good character 
through emphasis on universal values that we all share”(Pala, 2011). Pendidikan 
karakter, sebagai gerakan nasional diharapkan dapat mewujudkan sekolah yang 
mampu menumbuhkan etika, orang muda yang bertanggung jawab dan perduli 
dengan member wawasan dan contoh karakter yang baik, melalui penekanan pada 
nilai-nilai universal (Pala, 2011).  
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Pembentukan karakter dapat dimulai dengan menumbuhkan nilai moral 
dan spiritual melalui pengamalan perilaku sehari-hari, mengembangkan interaksi 
positif dalam lingkungan sekitar serta potensi yang dimiliki dalam diri sendiri. 
Keberhasilan pembentukan karakter akan melibatkan lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Upaya yang dapat dilakukan yaitu berusaha memahami 
gejala anak pada fase negatif, lingkungan sekolah yang mendukung, kepedulian 
terhadap anak, serta pembiasaan dan memberikan kesempatan anak untuk 
menerapkan kebiasaan positif (Zubaedi, 2017:378-394). 
Tanggung jawab merupakan salah satu karakter yang penting untuk 
dibiasakan sejak dini, karena dalam pembentukannya dibutuhkan lingkungan 
belajar yang nyaman dan aman bagi anak serta pembiasaan dan ketekunan dari 
orang tua maupun pendidik. Orang yang mampu bertanggung jawab dalam 
lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah menjadikan seseorang dapat 
dipercaya (Haryani, 2019). Disiplin merupakan upaya yang dilakukan pendidikan 
dalam mengatur sikap peserta didik dengan tegas melalui aturan-turan dalam tata 
tertib di sekolah maupun di kelas untuk perubahan ke arah yang lebih baik 
(Mumpuni, 2018:25-26).  
Kegiatan ekstrakurikuler berperan penting dalam pembentukan karakter 
anak, seperti di tegaskan oleh Brown dalam Mourgela (2017), dari Jurnal of 
Educational Computing: 
“The extracurricular activities of children (cultural, artistic, and athletic) 
are an important element that contributes to the informal education of the 
child. The extracurricular activities were distinguished in two categories 
according to their degree of structure: the highly structured and the less 
structured activities. The degree of structure of these activities is inversely 
related to the social behavior of the adolescents” (Brown dalam Mourgela, 
2017). 
 
Kutipan di atas menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
elemen penting yang berkontribusi dalam pendidikan anak. Kegiatan 
ekstrakurikuler dibedakan dalam kegiatan yang terstruktur dan kurang terstruktur. 
Kegiatan ekstrakurikuler secara resmi dirumuskan sebagai kegiatan yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, 
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kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara 
optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
Banyak dan jenis kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dipengaruhi oleh 
berbagai hal, diantaranya kemampuan dan kebijakan sekolah, kemampuan siswa, 
kemampuan guru serta kondisi lingkungan disekitar sekolah. Karenanya jumlah 
dan jenis kegiatan yang ada di satu sekolah berbeda dengan sekolah lainnya. Dari 
sekian kegiatan ekstrakuriler yang ada dapat memilih kegiatan sesuai dengan 
bakat dan minat. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah merupakan kegiatan dari 
upaya pengenalan, pemahaman, contoh, dan pelaksanaan karakter yang dipandang 
baik menurut standar yang berlaku. 
Kegiatan ekstrakurikuler bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah maupun 
lingkungan masyarakat. Kegiatan tersebut tidak hanya memberikan manfaat 
terhadap pengembangan kreativitas siswa tetapi juga menumbuhkan karakter yang 
baik seperti mengembangkan kemampuan, menambah wawasan, pengetahuan 
serta membentuk kepribadian yang disiplin, bertanggung jawab, dapat menjalin 
komunikasi dan kerjasama dalam kelompok.  
Penelitian sejenis dengan hasil senada dilakukan oleh Insiyah (2018) 
menunjukkan peran kegiatan ekstrakurikuler PKS berperan dalam pembentukan 
sikap disiplin dan tanggung jawab anggota di SMP N 2 Bangil. Hasil penelitian 
menegaskan bahwa dalam pembentukan sikap disiplin anggotanya dilakukan 
melalui penegakan tata tertib PBB baik saat latihan maupun jam belajar di 
sekolah. Sedangkan dalam pembentukan sikap tanggungjawab dilakukan melalui 
piket. Kegagalan pelaksanaan ekstrakurikuler dapat terjadi sebagaimana kajian 
Abisibah (2018) yang menunjukkan kondisi fisik peserta ekstrakurikuler Pencak 
Silat bahwa kecepatan, kelincahan serta daya tahan jantung dan paru kurang baik 
sehingga diperlukan adanya program latihan kondisi fisik di Madrasah Aliyah 
Sumber Bungur Pakong Kabupaten Pamekasan. 
Patroli Keamanan Sekolah merupakan kegiatan yang melibatkan siswa 
untuk belajar mengenai keamanan yang berperan untuk menjaga dan menertibkan 
peserta didik di lingkungan sekolah. Disiplin merupakan tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan, 
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sedangkan tanggung jawab yang merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya lakukan. Penanaman 
karakter disiplin dan tanggung jawab akan melatih siswa untuk mentaati peraturan 
dan menjalankan kewajibannya. 
Berdasarkan kajian yang telah dikemukakan di atas mendorong peneliti 
sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKn) tertarik  untuk  mengadakan  penelitian tentang “Penguatan Karakter 
Tanggung Jawab dan Disiplin pada Siswa melalui Ekstrakurikuler Patroli 
Keamanan Sekolah Studi Kasus di SMA Negeri 1 Surakarta”. Hal ini sangat 
berkaitan dengan nilai-nilai karakter yang harus ditanamkan dan dipelajari 
langsung dalam mata pelajaran PPKn. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalahnya dalah 
bagaimana penguatan karakter tanggung jawab dan disiplin pada siswa melalui 
ekstrakurikuler PKS di SMA Negeri 1 Surakarta, berikut kendala dan solusinya. 
Berdasarkan hal tersebut tujuannya adalah untuk mendeskripsikan penguatan 
karakter tanggung jawab dan disiplin pada siswa melalui ekstrakurikuler PKS di 
SMA Negeri 1 Surakarta, berikut kendala dan solusinya. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Tempat penelitian ini dilakukan di 
SMA Negeri 1 Surakarta. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah. Peneliti adalah sebagai instrument kunci pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaall, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau 
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada 
generalisasi (Sugiyono, 2018:15). Teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler 
Patroli Keamanan Sekolah. Subjek penelitian ini yaitu kepala sekolah, pembina 
PKS dan anggota serta pengurus PKS. Teknik analisis data menggunakan analisis 
model interaktif. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber. 
7 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah dilakukan, 
penguatan karakter tanggung jawab dan disiplin pada siswa melalui 
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di SMA Negeri 1 Surakarta. Penguatan 
karakter tanggung jawab pada siswa melalui ekstrakurikuler Patroli Keamanan 
Sekolah yaitu mengikuti latihan rutin yang berupa latihan fisik, PBB, latihan PJR, 
latihan beladiri, dan latihan mandiri yang dilaksanakan 2 kali seminggu. 
Mengikuti kegiatan diluar latihan rutin yaitu membantu mengkondisikan kegiatan 
upacara, kegiatan OSIS, memantau kegiatan ulang tahun sekolah, dan mengatur 
lalu lintas. Mengikuti kegiatan program kerja PKS yang terdiri dari pemantapan, 
tri generasi, diklat dan makrab. 
Penguatan karakter disiplin pada siswa melalui ekstrakurikuler Patroli 
Keamanan Sekolah di SMA Negeri 1 Surakarta yaitu disiplin waktu mengikuti 
kegiatan yang dilaksanakan oleh PKS berupa kegiatan latihan rutin, PBB, 
pengaturan jalan raya, dan mengatur jalannya kegiatan sekolah lainnya. Disiplin 
mengenakan atribut yaitu pada saat kegiatan Pengaturan Jalan Raya (PJR) 
mengenakan topi pet putih, manset polantas biru putih, ikat pinggang hitam, pluit, 
sarung tangan putih, sepatu hitam, kaos kaki putih dan rompi PJR dan untuk 
latihan rutin mengenakan sepatu PDH dan ikat pinggang. Disiplin dalam 
berpakaian yaitu dalam melaksanakan kegiatan PJR para anggota PKS 
menggunakan pakaian dinas harian warna putih lengkap dengan atributnya dan 
latihan menggunakan pakaian dinas lapangan. 
Kendala karakter tanggung jawab pada siswa melalui ekstrakurikuler 
Patroli Keamanan Sekolah di SMA Negeri 1 Surakarta yaitu mengikuti latihan 
rutin sesuai jadwal berupa masih ada beberapa anggota yang kurang rutin dalam 
mengikuti jadwal latihan. Mengikuti kegiatan diluar latihan rutin yaitu anggota 
PKS masih ada yang terlambat dalam melaksanakan kegiatan mengkondisikan 
kegiatan upacara atau memantau kegiatan OSIS dan ulang tahun sekolah. 
Mengikuti program kerja PKS, yaitu program SIM kolektif yang hanya berjalan 
beberapa periode, namun sekarang sudah tidak aktif kembali. 
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Kendala karakter disiplin pada siswa melalui ekstrakurikuler Patroli 
Keamanan Sekolah di SMA Negeri 1 Surakarta yaitu disiplin waktu mengikuti 
kegiatan beupa masih ada yang kurang disiplin waktu mengikuti kegiatan PKS. 
Disiplin mengenakan atribut, yaitu terkadang masih ada yang kurang disiplin 
seperti kaos kaki yang kurang panjang dan topi ketinggalan. Disiplin dalam 
berpakaian, yaitu anak-anak PKS yang baru awal masuk ada yang lupa bawa baju 
atau salah warna baju dan topi. 
Solusi dari kendala karakter tanggung jawab pada siswa melalui 
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di SMA Negeri 1 Surakarta yaitu 
mengikuti latihan rutin sesuai jadwal yaitu diberikan konsekuensi berupa teguran, 
lari keliling lapangan dan push up. Mengikuti kegiatan diluar latihan, yaitu solusi 
dari pembina dan anggota lain diberi sanksi teguran, lari keliling lapangan dan 
push up. Mengikuti kegiatan program kerja PKS yaitu lebih memaksimalkan dan 
mengutamakan program kerja tri generasi, diklat, pemantapan, makrab dan halal 
bihalal.  
Solusi dari kendala karakter disiplin pada siswa melalui ekstrakurikuler 
Patroli Keamanan Sekolah di SMA Negeri 1 Surakarta yaitu disiplin waktu 
mengikuti kegiatan atas kesepakatan bersama diberikan konsekuensi berupa lari 
keliling lapangan, push up dan pembinaan dari pembina. Disiplin mengenakan 
atribut yaitu konsekuensi apabila tidak disiplin atribut berupa lari keliling 
lapangan dan teguran saat evalusi. Disiplin dalam berpakaian yaitu sanksi bagi 
yang kurang disiplin dalam berpakaian berupa lari keliling lapangan dan teguran 
dari senior serta pelatih. 
Berdasarkan temuan data di atas dapat disimpulkan kajian ini sejalan 
dengan penelitian Insiyah (2018) menunjukkan peran kegiatan ekstrakurikuler 
PKS berperan dalam pembentukan sikap disiplin pembentukan sikap disiplin 
anggotanya dilakukan melalui penegakan tata tertib PBB baik saat latihan maupun 
jam belajar di sekolah. Sedangkan dalam pembentukan sikap tanggungjawab 
dilakukan melalui piket. Hasil temuan Dahliyana (2017) yang menunjukkan 
hubungan kegiatan ekstrakurikuler dengan pendidikan karakter yaitu sebagai 
perwujudan antara pengetahuan yang diperoleh di kelas dengan sikap dan 
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keterampilan yang harus dikembangkan siswa berupa nilai-nilai budi pekerti luhur 
yang telah menjadi budaya dalam kehidupan sosial sekolah tersebut. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai Penguatan karakter tanggung jawab 
dan disiplin pada siswa melalui ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di 
SMA Negeri 1 Surakarta adalah sebagai berikut:  
1. Karakter tanggung jawab pada siswa melalui ekstrakurikuler Patroli Keamanan 
Sekolah di SMA Negeri 1 Surakarta adalah ditunjukkan dengan adanya 
mengikuti latihan rutin dalam melaksanakan latihan fisik, PBB, latihan PJR, 
latihan beladiri, dan latihan mandiri yang dilaksanakan 2 kali seminggu. 
Mengikuti kegiatan diluar latihan rutin yaitu anggota PKS membantu 
mengkondisikan kegiatan upacara, kegiatan OSIS, memantau kegiatan ulang 
tahun sekolah, dan mengatur lalu lintas. Mengikuti kegiatan program kerja 
PKS yang dilaksanakan anggota PKS terdiri dari pemantapan, tri generasi, 
diklat dan makrab. 
2. Karakter disiplin pada siswa melalui ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah 
di SMA Negeri 1 Surakarta adalah ditunjukkan dengan adanya disiplin waktu 
mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh PKS dengan adanya kegiatan 
latihan rutin, PBB, pengaturan jalan raya, dan mengatur jalannya kegiatan 
sekolah lainnya. Disiplin mengenakan atribut yang digunakan pada saat 
kegiatan Pengaturan Jalan Raya (PJR) mengenakan topi pet putih, manset 
polantas biru putih, ikat pinggang hitam, pluit, sarung tangan putih, sepatu 
hitam, kaos kaki putih dan rompi PJR dan untuk latihan rutin mengenakan 
sepatu PDH dan ikat pinggang. Disiplin dalam berpakaian dengan 
menyesuaikan pakaian dalam melaksanakan kegiatan PJR para anggota PKS 
menggunakan pakaian dinas harian warna putih lengkap dengan atributnya dan 
latihan menggunakan pakaian dinas lapangan. 
3. Kendala karakter tanggung jawab pada siswa melalui ekstrakurikuler Patroli 
Keamanan Sekolah di SMA Negeri 1 Surakarta mencakup tiga hal. 
Pertama,dalam mengikuti latihan rutin  masih ada beberapa anggota yang 
kurang rutin dalam mengikuti latihan sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 
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Kendala yang kedua dalam mengikuti kegiatan diluar latihan rutin anggota 
PKS masih ada yang terlambat dalam melaksanakan kegiatan mengkondisikan 
upacara, memantau kegiatan OSIS dan ulang tahun sekolah. Kendala yang 
ketiga dalam mengikuti program kerja PKS terdapat salah satu program yang 
kurang efektif yaitu program SIM kolektif yang hanya berjalan beberapa 
periode, namun sekarang sudah tidak aktif kembali.  
4. Kendala karakter disiplin pada siswa melalui ekstrakurikuler Patroli Keamanan 
Sekolah di SMA Negeri 1 Surakarta mencakup tiga hal. Pertama, dalam 
disiplin waktu mengikuti kegiatan terdapat anggota PKS  yang kurang disiplin 
waktu saat mengikuti kegiatan PKS. Kendala kedua dalam disiplin 
mengenakan atribut terkadang masih ada yang kurang disiplin seperti kaos kaki 
yang kurang panjang dan topi ketinggalan. Kendala ketiga dalam disiplin 
dalam berpakaian, yaitu anak-anak PKS yang baru awal masuk ada yang lupa 
bawa baju atau salah warna baju dan topi ketinggalan. 
5. Solusi dari kendala karakter tanggung jawab pada siswa melalui 
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di SMA Negeri 1 Surakarta yaitu 
apabila anggota PKS kurang mentaati dalam melaksankan kegiatan dengan 
memberikan konsekuensi berupa teguran, lari keliling lapangan push up dan 
pembinaan sesuai dengan kesepakatan bersama dari semua pihak serta untuk 
kegiatan program kerja PKS pembina lebih memaksimalkan dan 
mengutamakan program kerja tri generasi, diklat, pemantapan, makrab dan 
halal bihalal.  
6. Solusi dari kendala karakter disiplin pada siswa melalui ekstrakurikuler Patroli 
Keamanan Sekolah di SMA Negeri 1 Surakarta yaitu atas kesepakatan bersama 
diberikan konsekuensi berupa lari keliling lapangan, push up dan pembinaan, 
teguran saat evalusi bagi anggota PKS yang kurang disiplin. 
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